
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis paparkan sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca permulaan siswa     kelas 2 

SDN Pakah 2 dapat ditingkatkan melalui penggunaan metode fun learning dan 

kartu kata bergambar. Peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa 

dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan jumlah siswa yang mencapai 

kriteria keberhasilan, dan meningkatnya nilai rata-rata kelas dari siklus I ke 

siklus II. 

Pada peningkatan kualitas proses dalam penelitian ini dapat dibuktikan 

dengan meningkatnya keterampilan dan kemampuan peserta didik dalam 

membaca teks dan siswa semakin lancar dalam membaca. Siswa semakin 

senang karena dengan kartu kata bergambar dan penggunaan metode fun 

leaerning pembelajaran semakin menyenangkan. Selain itu siswa juga dapat 

membaca dengan lancar menjadi lebih baik perkembangannya dari siklus ke 

siklus. Selama proses pembelajaran guru juga selalu memberikan motivasi dan 

membimbing siswa dalam pembelajaran. 

Hasil penilaian keterampilan membaca permulaan ditunjukkan pada 

nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada kondisi awal, yaitu 58,00, sedangkan 

nilai rata-rata pada siklus I adalah 72,70 atau mengalami peningkatan sebesar 

14,70 terhadap kondisi awal. Pada siklus II nilai rata- rata siswa mencapai 



84,60  atau mengalami kenaikan sebesar 11,90 terhadap  rata-rata nilai tes pada 

siklus I. Presentase siswa yang mencapai kriteria ketuntasan juga mengalami 

peningkatan yaitu pada kondisi awal adalah 20% pada siklus I sebesar 60% 

atau mengalami peningkatan sebesar 40% terhadap presentase pencapaian 

kriteria ketuntassan pada kondisi awal, dan siklus II mencapai 100% atau 

mengalami peningkatan sebesar 40% terhadap presentase pencapaian kriteria 

ketuntasan pada siklus I. 

 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian tindakan kelas ini, dapat disampaikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Penerapan metode fun learning dan kartu kata bergambar sebaiknya 

digunakan juga oleh guru dalam mengajarkan pembelajaran bahasa 

Indonesia. 

2. Dengan meningkatnya keterampilan membaca permulaan melalui 

penggunaan metode fun learning dan kartu kata bergambar diharapkan 

dapat lebih berguna dan membantu sebagai salah satu referensi 

penelitian yang akan datang. 
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